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Abstrak

Didalam dunia pendidikan, Karakter merupakan sebuah hal penting yang
harus melekat dalam diri setiap manusia terutama karakter religius.
Karakter Religius harus ada didalam diri peserta didik agar peserta didik
menjadi manusia yang memiliki akhlak dan perilaku yang terpuji. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Karakter Religius siswa
di SMK Negeri 1 Klego. Rancangan masalah dari penelitian ini dibagi
menjadi dua. Pertama, untuk mengetahui peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan Karakter Religius siswa. Kedua, untuk
mengetahui problematika yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan Karakter Religius siswa di SMK Negeri 1 Klego.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, jenis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan. Metode yang
digunakan peneliti dalam memperoleh data adalah dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data
peneliti menggunakan cara penyajian data, verifikasi dan penyimpulan
data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Karakter Religius siswa
melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Klego
yaitu: sebagai pengajar, motivator, pengelola kelas, organizator. Adapun
problematika yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam adalah:
Pertama, faktor kesadaran siswa akan kegaiatan kegiatan baik didalam
kegiatan belajar mengajar maupun diluar kegiatan belajar mengajar,
Kedua, faktor pengawasan orang tua yang kurang sehingga berimbas
pada perilaku peserta didik di sekolah.

Kata kunci: Peran, Guru, Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius
Abstract

In the world of education, character is an important thing that must be
inherent in every human being, especially religious character. Religious
character must exist within students so that students become human
beings who have commendable morals and behavior. The main objective
of this study is to determine the role of Islamic Religious Education
Teachers in improving the Religious Character of students at SMK
Negeri 1 Klego. The problem design of this study is divided into two.
First, to find out the role of the Islamic Religious Education Teacher in
improving the Religious Character of students. Second, to find out the
problems faced by Islamic Religious Education Teachers in improving
the Religious Character of students at SMK Negeri 1 Klego. This study
uses a qualitative descriptive approach, the type used in this research is
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field research. The method used by researchers in obtaining data is by
observation, interviews and documentation. Meanwhile, to analyze the
data, researchers used data presentation, verification and data inference.
The results of this study indicate that the role of Islamic Religious
Education teachers in improving students' Religious Character through
Islamic Religious Education subjects at SMK Negeri 1 Klego, namely: as
a teacher, motivator, class manager, organizer. The problems faced by
Islamic Religious Education teachers are: First, the factor of student
awareness of activities both in teaching and learning activities and
outside of teaching and learning activities, Second, the lack of parental
supervision so that it impacts on the behavior of students at school.

Kata kunci: Peran, Guru, Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius

1. Pendahuluan

Guru sebagai pendidik memiliki peran penting dan harus bertanggung jawab terhadap
terlaksanakannya kegiatan pendidikan dalam rangka memberikan bimbingan dan intruksi
kepada siswa bagaimana siswa harus berlaku di dalam kehidupannya baik dalam
bermasyarakat maupun di lingkungan sekolah sekalipun. Tanggungjawab inilah yang
nantinya akan diwujudkan untuk siswa dalam memelihara fisik, karakter, mengatasi
masalah siswa dalam kegiatan belajar mengajar, dan akan digunakan sebagai acuan guru
menilai kemajuan siswa.

Pendidikan merupakan suatu hak yang sudah diperoleh individu sedari lahir. Salah satu
peran penting dari Pendidikan adalah menciptakan manusia yang memiliki kualitas dan
memiliki karakter baik. Pendidikan tidak hanya dapat dilalui siswa melalui pendidikan
formal atau melalui aktivitas pembelajaran di sekolah saja tetapi juga bisa dilakukan di
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, akan tetapi pendidikan formal sendiri
merupakan jenjang selanjutnya dan mengiringi dari pendidikan yang ada dalam keluarga
dan masyarakat.

Guru merupakan orang tua kedua bagi anak setelah orang tua dirumah. Tugas dan peran
guru di dalam mendidik anak adalah untuk menyampaikan materi pembelajaran yang tidak
diajarkan oleh orang tua dirumah. Banyak orang tua yang tidak terlalu memperhatikan
perkembangan dan potensi yang dimiliki anak, dan memilih untuk menyerahkan tanggung
jawab tersebut kepada guru, padahal orang tua juga berperan penting terhadap

perkembangan anak.’

! Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Banten: Penerbit Media Karya Serang, 2020),
him. 37.



Pendidikan karakter tidak hanya didapat peserta didik ketika kegiatan belajar mengajar
saja, tetapi juga bisa didapatkan melalui perilaku dan aktivitas positif guru dalam memberi
contoh kepada peserta didik, maka dari itu pendidikan karakter tidak hanya didapat melalui
materi pemblajaran saja tetapi juga bisa didapatkan melalui kegiatan sehari hari baik itu
masih didalam lingkungan persekolahan maupun didalam lingkungan bermasyarakat.
Didalam pendidikan Kkarakter, secara tidak langsung siswa diharapkan mampu
meningkatkan ilmu dan pengetahuannya dalam mengkaji nilai nilai karakter yang telah
dicontohkan oleh guru dan dapat mengaplikasikannya serta menjadi budaya dan kebiasaan
dalam kehidupan sehari hari.

Pembiasaan pendidikan karakter yang sudah dilakukan di SMK N 1 Klego antara lain
adalah berdoa sebelum dan sesudah dimulainya kegaiatan belajar mengajar, membaca
asma’ul husna ketika pagi hari sebelum dimulainya pembelajaran, berjabat tangan dengan
guru disekolah, sholat dzuhur yang dilaksanakan secara berjamaah, melakukan kegiatan
dan mengadakan acara ketika hari besar islam, diberlakukannya piket kelas untuk siswa
siswi setiap kelas di SMK N 1 Klego.”

Proses pendidikan karakter yang sudah menjadi tugas seorang guru tidak selalu berjalan
dengan mudah dan sesuai keinginan, masalah dalam proses pendidikan karakter yang sering
ditemui adalah terkait kurangnya kesadaran dari peserta didik terkait kegiatan yang sudah
diterapkan dan sudah menjadi budaya sekolah, kurangnya pemahaman dan kedisiplinan
siswa SMK N 1 Klego terkait pentingnya sholat dzuhur berjamaah yang dilakukan dimasjid
sekolah masih kurang, tidak semuanya tetapi tidak sedikit juga siswa yang terkadang masih
malas dalam menunaikan ibadah sholat dzuhur berjamaah, selain dari itu terkait
kedisiplinan peraturan disekolah beberapa siswa masih sering mengabaikannya contoh
beberapa siswa yang masing terlambat ketika masuk sekolah dengan bebrbagai alasan juga
beberapa siswa yang sering bolos jam pelajaran dan bolos sekolah padahal kegaiatan
kegiatan yang ada disekolah belum usai, mengabaikan jadwal piket yang sudah disepakati
kelas, tidak menjaga kebersihan lingukan sekolah dengan baik, membuat suara gaduh yang
menghambat proses pembelajaran dan juga pelanggaran pelanggaran lain yang

menghambat proses pendidikan karakter siswa.’

% Hasil wawancara dengan Bapak Muhlisin, S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam SMK N 1
Klego pada tanggal 04 Januari 2023.

® Hasil wawancara dengan Bapak Muahmmad Aris Munandar, S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama
Islam SMK N 1 Klego pada tanggal 04 Januari 2023.



2. METODE

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penlitian berupa Penelitian Lapangan
(field research), dalam studi kasus ini yang berlokasi di SMK Negeri 1 Klego. Dalam
melaksanakan penlitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif, penelitian ini
merupakan sebuah penelitian yang bersifat deskriptif atau mendeskripsikan sesuatu dari
data data yang dihasilkan ketika peneliti melakukan observasi guna mendapatkan data
yang dibutuh kan untuk mendukung penelitian. Penulis melakukan wawancara
(observasi) langsung kepada narasumber terkait di SMK Negeri 1 Klego. Narasumber
tersebut antara lain; Bapak Muhlisin, S.Ag., Ibu Ika Fitri Handayani, S.Pd.l., dan Bapak

Muhammad Aris Munandar, S.Pd. selaku Guru Pendidikan Agama Islam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Klego,

maka dapat disimpulkan bahwasannya

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan karakter religius siswa

memalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK N 1 Klego

Guru adalah pendidik yang mempunyai tanggung jawab untuk memberi bantuan serta
bimbingan kepada anak muridnya baik dalam menumbuhkan sikap jasmani dan rohani,
ini bertujuan agar siswa menggapai kedewasaan sehingga dapat patuh terhadap perintah
Allah SWT, menjadi individu yang bertanggung jawab, sebagai khalifah dibumi dan
sebagai makhluk sosial. Adapun peran guru PAI di SMK Negeri 1 Klego adalah:
a. Sebagai Seorang Pengajar

Sebagai seorang pengajar, Peran Guru PAI cukup baik, terbukti dengan guru PAI
selalu menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah
ditentukan, tidak hanya itu guru PAI juga berperan dalam berbagai kegiatan keagamaan
diluar pembelajaran seperti merayakan hari hari besar islam dan mengadakan pesantren
kilat. Guru PAI juga selalu menyampaikan kepada siswa terkait norma norma yang
berlaku di Sekolah.

Ketika Peneliti melaksanakan wawancara kepada Guru PAI SMK Negeri 1 Klego,
Secara garis besar karakter religius dari siswa sudah cukup baik, terbukti dengan
ketertiban dari sebagian besar siswa ketika melaksanakan sholat, kesopan santunan

siswa kepada guru didalam lingkungan sekolah dan sopan santun siswa diluar sekolah



kepada masyarakat sekitar sekolah terbukti dengan tidak pernah ada laporan dari
masyarakat terkait kenakalan yang dilakukan siswa.
. Sebagai Seorang Motivator

Dalam perannya guru juga bertugas sebagai Motivator bagi siswa, artinya sebagai
seorang pendidik guru hendaknya mendorong keaktifan setiap siswa dalam KBM, dalam
hal ini pula guru juga harus dapat menganalisis jika ada siswa yang dirasa kurang
maksimal dalam mengikuti pembelajaran yang nantinya akan mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hal ini juga berkesinambungan dengan esensi guru sebagai seorang
pendidik yang harus memiliki kemahiran dalam berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan siswa.

Dalam tugasnya sebagai seorang motivator bagi siswa, guru SMK Negeri 1 Klego
didalam kegiatan belajar mengajar selalu memperingatkan dan menyadarkan siswa akan
pentingnya menghormati dan patuh terhadap guru, karena dengan menghormati dan
menghargai guru ilmu yang didapatkan siswa dari sekolah akan menjadi berkah dan
bermanfaat. Hal lain juga dilakukan guru SMK Negeri 1 Klego dalam memotivasi siswa,
dengan cara selalu mengaitkan antara materi pembelajaran dengan kehidupan sehari
hari, bagaimana siswa itu bersikap baik dengan diri sendiri maupun dengan orang lain,
karena kita hidup di dunia selalu di awasi oleh Allah SWT, dan juga selalu
mengingatkan kepada siswa bahwasannya menuntut ilmu merupakan sebuah kewajiban
yang harus dilaksanakan oleh umat islam.

. Sebagai Pengelola Kelas

Dalam upaya guru PAI untuk meningkatkan karakter religius siswa melalui kegiatan
belajar mengajar, diperlukan sebuah proses pembelajaran yang menarik bagi siswa agar
siswa tidak merasa jenuh atau bosan. Dari hasil yang telah ditemukan oleh peneliti,
upaya yang dilakukan Guru PAI SMK Negeri 1 Klego adalah dengan cara berdoa
terlebih dahulu sebelum dimulainya pembelajaran, setelah itu membaca Asma’ul husna,
membaca ayat ayat Al Quran dan tidak lupa sedikit memberikan rangkuman terkait
materi yang akan diajarakan agar siswa mendapatkan gambaran sebelum dimulainya
pembelajaran, hal hal yang dilakukan Guru PAI tersebut tidak hanya membuat suasana
pembelajaran menyenangkan tetapi secara tidak langsung juga meningkatkan ketaatan
siswa dan juga karakter religius yang ada didalam diri siswa. Jika didalam beberapa
kegiatan tersebut siswa sudah mulai terlihat bosan atau jenuh ketika mengiukuti

pembelajaran maka strategi guru selanjutnya adalah dengan cara membuka diskusi siswa



dan juga guru dengan cara dibagi menjadi beberapa kelompok. Strategi lain yang
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Klego adalah jika para siswa
sudah terlihat sangat bosan untuk mengikuti pembelajaran didalam kelas, maka yang
guru lakukan adalah mengajak siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar
diluar kelas, seperti di taman sekolah dan dimasjid sekolah.

Guru merupakan seorang yang mendidik dan juga menilai dari apa yang telah
dilalui siswa selama kegiatan belajar mengajar. Cara evaluasi yang dialukan guru
pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Klego adalah dengan cara melaksanakan
ulangan setiap BAB vyang telah diajarkan kepada siswa, melaksanakan UTS,
melaksanakan UAS, melaksanakan UKK dan juga penliaian sikap selama satu semester
yang telah ditempuh siswa.

Tugas guru adalah sebagai seorang pendidik bagi peserta didik, tujuan dari
pendidikan sendiri adalah untuk membentuk akhlak mulia, terkhusus dalam penelitian
ini tujuan dari PAI yang menjadi tugas seorang guru adalah terciptanya akhlak mulia
sesuai dengan visi dari Nabi Muhammad SAW, dan ini sudah disepakati oleh umat
islam.

. Seabagai Organizator

Peran Guru PAI tidak hanya ada didalam proses kegaiatan belajar mengajar dalam
kelas saja, tetapi lebih dari pada itu Guru PAI SMK Negeri 1 Klego melakukan berbagai
kegaiatan diluar pembelajaran dalam rangka meningkatkan Karakter Religius siswa,
upaya yang dilakukan adalah melakukan kegiatan yang bertema keagamaan seperti,
membuat jadwal bagi seluruh siswa untuk nanti diadakannya pesantren Kilat pada saat
bulan Ramadhan yang harus diikuti seluruh siswa, selalu memperingatkan siswa untuk
melaksanakan sholat wajib berjamaah di masjid sekolah, mengadakan dan memberikan
kesempatan siswa melakukan dzakat fitrah untuk menyadarkan individu siswa terkait
sikap tolong menolong antar sesama, melaksanakan kegaiatn Qurban pada saat Idul
Adha, mengadakan acara pengajian ketika hari besar dan mengundang kyai atau tokoh
agama untuk mengisi ceramah, mempringatkan dan mengajak siswa untuk melaksakan
sholat dhuha berjamaah dan terakhir ketika bulan Ramadhan sekolah akan mengadakan
acara buka bersama yang diikuti seluruh warga sekolah yang diawali dengan pembacaaN
ayat Al Quran dan tausyiah singkat.

. Problematika yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

karakter religius siswa melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK N 1



Klego

Berdasarkan hasil observasi, pengamatan dan wawancara dengan guru Pendidikan
Agama Islam SMK Negeri 1 Klego ada faktor yang menghambat guru dalam
meningkatkan karakter religius siswa, yaitu:

. Faktor Siswa (Peserta Didik)

Siswa atau peserta didik merupakan individu yang secara khusus dan sadar
diserahkan kepada guru untuk mengikuti berbagai pembelajaran disekolah yang
tujuannya agar siswa memiliki pengetahuan dan kepribadian yang baik.

Problematika atau masalah yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan karakter religius siswa sesuai dengan hasil wawancara dengan guru terkait
adalah kesadaran dari dalam diri masing masing siswa itu sendiri, contohnya didalam
pembiasaan membaca Al Quran dipagi hari sebelum dimulainya pembelajaran
mengalami beberapa kendala, karena setiap masing masing siswa memiliki latar
belakang keluarga yang berbeda, sehingga ketika beberapa siswa memiliki latar
belakang yang kurang dalam pengetahuan agama siswa tersebut akan sulit untuk
mengikuti siswa yang lain, contoh lain ketika sekolah sedang melaksanakan berbagai
kegiatan keagamaan, seperti sholat dhuha berjamaah dan sholat dzuhur berjamaah,
beberapa siswa sulit untuk diajak padahal dari pihak sekolah sudah memfasilitasi dengan
baik.

. Faktor Orang Tua

Yang kedua faktor yang menghambat guru dalam meningkatkan karakter religius
siswa adalah pengawasan orang tua yang kurang ketika siswa berada dirumah, sehingga
akan berimbas ketika siswa berperilaku atau ketika siswa mengikuti pembelajaran
disekolah.

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan, menurut keterangan dari Guru
Pendidikan Agama Islam melalui sesi wawancara, siswa SMK Negeri 1 Klego
berjumlah lebih dari 1000 orang dengan latar belakang keluarga yang berbeda dan sudah
sekitar 75% siswa SMK Negeri 1 Klego sudah memiliki karakter religius dan kesadaran
yang baik, dan 25% sisanya masih kurang dalam memiliki kesadaran akan tugasnya
disekolah.



4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri 1 Klego dengan

pembahasan “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN

KARAKTER RELIGIUS SISWA DI SMK NEGERI 1 KLEGO BOYOLALI”

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan karakter religius siswa
memalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK N 1 Klego:

a. Sebagai motivator dan pengajar bagi siswa

Sebagai Motivator Guru selalu memperingatkan dan menyadarkan siswa bahwasannya
menghormati dan patuh terhadap guru merupakan hal yang baik, karena jika siswa selalu
hormat dan patuh terhadap guru maka ilmu yang didapatkan akan menjadi berkah dan
bermanfaat.
Selain itu dalam menyampaikan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru
selalu mengaitkan materi yang akan disampaikan dengan kehidupan siswa baik
dilingkungan sekolah maupun masyarakat, kaena kita hidup didunia selalu diawasi oleh
Allah SWT.

b. Peran guru dalam meningkatkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan
Guru Pendidikan Agama Islam serta jajaran guru lain di SMK Negeri 1 Klego selalu
mengadakan berbagai kegiatan bertema keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan
karakter religius siswa, adapun beberapa dari kegaiatan tersebut adalah melaksanakan
sholat dzuhur secara berjamaah, mengadakan sholat dhuha berjamaah, memperingati
hari hari besar islam seperti maulid nabi, melakukan Qurban ketika Idhul Adha,
melaksanakan dan membuat jadwal pesantren kilat di bulan Ramadhan setiap tahunnya.

2. Problematika yang di hadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Karakter Religius Siswa Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK N 1
Klego
Kendala yang di hadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Karakakter
Religius Siswa adalah, kesadaran diri siswa terhadap kegiatan kegiatan keagamaan yang
diadakan sekolah, beberapa siswa memiliki latar belakang keluarga yang kurang dalam
pengetahuan agama sehingga berimbas ketika siswa mengikuti kegaiatan belajar

mengajar disekolah, pengawasan orang tua ketika siswa berada dirumah.
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